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Abstrak. Perkembangan teknologi beton di masa ini menuntut dilakukannya usaha untuk meningkatkan 

kinerja pada beton, berbagai cara serta penelitian dilakukan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kekuatan beton, salah satunya pada material pembentuk beton itu sendiri. Oleh karena itu perlu mencari 

inovasi baru untuk campuran beton. Dengan memanfaatkan limbah cangkang kerang simping dari Desa 

Pojok Sukorejo Kabupaten Gresik. Hal tersebut memberikan alternatif untuk memanfaatkan limbah - 

limbah yang tidak termanfaatkan lagi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kuat tekan dan kuat tarik 

belah berusia 7,14, dan 28 pada beton mutu normal dengan menggunakan cangkang kerang simping 

sebagai substitusi sebagian agregat halus. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder berdiameter 100 

mm dan tinggi 200 mm. Presentase cangkang kerang sebagai subtitusi sebesar 0%, 5%, 10%, dan 15% 

dari jumlah benda uji sebanyak 72 buah sampel. Dari hasil uji yang telah dilakukan didapatkan 
kesimpulan pada uji kuat tekan mengalami peningkatan terhadap beton normal (0%) pada presentase 5% 

naik 1,54 MPa, 10% naik 3,11 MPa, 15% naik 2,98 MPa. Kemudian pada uji kuat tarik belah 

perbandingan terhadap beton normal (0%) juga mengalami peningkatan pada presentase 5% naik 0,23 

MPa, 10% naik 0,85 MPa, 15% naik 0,82 MPa. Kenaikan prosentase paling optimum adalah pada 

prosentase 10% - 15% diikuti dengan peningkatan kinerja beton. 

 

Kata kunci : Cangkang Kerang Simping, Beton normal, Kuat Tekan, Kuat Tarik Belah 

 

1.      PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi beton di masa ini 
menuntut dilakukannya usaha untuk 

meningkatkan kinerja beton yang dihasilkan, 

baik dari segi mutu, bahan maupun cara yang 

diterapkan. Hal ini tidak lepas dari tuntutan dan 

kebutuhan masyarakat terhadap fasilitas 

infrastruktur yang semakin maju. Semakin 

besarnya kebutuhan material terhadap beton 

maka perlu untuk mencari alternatif lain sebagai 

bahan dasar beton diantaranya pasir yang 

diganti dengan alternatif dari limbah kulit 

cangkang kerang. Umumnya beton merupakan 
campuran antara semen, agregat halus, agregat 

kasar dan air. Bahan-bahan yang biasanya 

ditambahkan ke dalam campuran beton pada 

saat atau selama pencampuran berlangsung, 

berfungsi untuk mengubah sifat-sifat dari beton 

agar menjadi lebih cocok dalam pekerjaan 

tertentu dan lebih ekonomis (Permana, et al. 

2014). Limbah cangkang kerang di sekitar 

perkampungan nelayan yang tidak dimanfaatkan 

karena tidak bagus dan berbau dibuang di desa 

pojok sukorejo sekitar bibir pantai Kabupaten 

Gresik. Hal inilah yang membuat kerusakan 
lingkungan pantai dari pencemaran dengan 

memanfaatkan limbah cangkang kerang sebagai 

bahan substitusi untuk membuat beton yang 

kuat dan ekonomis (Arbi, 2015). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
pemanfaatan limbah berupa cangkang kerang 

sebagai substitusi sebagian agregat halus 

terhadap kuat tekan beton.Pengujian material 

agregat kasar dan halus yang dilakukan adalah 

pengujian analisis saringan, kadar air, berat 

jenis dan penyerapan, bobot isi dan abrasi 

(Amiruddin, et al. 2017). Saat ini berbagai cara 

serta penelitian dilakukan dan terus 

dikembangkan dengan tujuan meningkatkan 

kekuatan beton, salah satunya pada material 

pembentuk beton itu sendiri. Hal ini dilakukan 
dengan cara mensubstitusikan bahan-bahan 

pengganti, baik sebagai agregat kasar, agregat 

halus, semen dan juga bahan tambahan untuk 

meningkatkan daya rekat dari bahan pengikat 

dalam beton. Bahan yang digunakan sebagai 

bahan pengganti tersebut difokuskan dengan 

memanfaatkan material limbah (Katrina, 2014). 

Adanya limbah simping di kampung nelayan 

Desa Pojok Sukorejo Kabupaten Gresik. Yaitu 

sisa dari pengolahan kerang simping dan 

biasanya hanya digunakan sebagai urugan, 

kerajinan tangan, bahkan pada musim kemarau 
sangat mengganggu karena menimbulkan bau 

yang sangat menyengat dan menimbulkan 

mailto:1Syauqifirdaus30@gmail.com
mailto:2andaryati.wahyudi@gmail.com
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polusi udara. Oleh karena itu perlu kiranya 

mencari alternatif lain sebagai bahan dasar 

beton yaitu pasir yang diganti dengan limbah 

tumbukan cangkang kerang (Yulius, et al. 

2014). Dalam hal ini diharapkan simping yang 

digunakan sebagai bahan pendukung yang 

jarang dikenal oleh masyarakat awam, setelah 

dilaksanakan penelitian ini akan dapat mengenal 
dan dapat digunakan sebagai bahan pendukung 

yang utama. Usaha untuk memanfaatkan limbah 

tumbukan kerang bukan saja akan mengurangi 

masalah lingkungan akan tetapi dapat 

memberikan nilai ekonomis terhadap kontruksi, 

serta suatu upaya pelestarian sumber daya alam. 

Pada penelitian ini memanfaatkan simping 

sebagai campuran beton yaitu sebagai 

kombinasi agregat halus yang umumnya 

menggunakan pasir. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh sifat mekanis yaitu kuat 

tekan dan kuat tarik belah (splitting) beton mutu 

normal dengan menggunakan cangkang kerang 

sebagai substitusi sebagian agregat halus. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, 

maka ada beberapa perumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui nilai kuat tekan beton 

dengan menggunakan cangkang kerang 

sebagai bahan substitusi sebagian agregat 

halus pada usia 28 hari. 

2. Untuk mengetahui nilai kuat tarik belah 

(splitting) beton dengan menggunakan 

cangkang kerang sebagai bahan substitusi 
sebagian agregat halus pada usia 28 hari. 

3. Untuk mengetahui prosentase substitusi 

agregat cangkang kerang dengan agregat 

halus yang menghasilkan kekuatan beton 

paling optimum. 

 

 

1.4 Manfaat Perencanaan 

Manfaat yang dapat diambil dengan adanya 

penelitian ini antara lain : 

a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini 
dapat mengetahui efek dari pemanfaatan 

serbuk kulit kerang sebagai bahan yang 

disubstitusikan dengan pasir dalam sebuah 

campuran beton terhadap sifat mekanisnya 

seperti kuat tekan dan kuat tarik dalam 

pemanfaatan limbah. 

b. Dapat mengurangi eksploitasi penggunaan 

pasir sungai yang terlalu berlebihan yang 

dapat mengakibatkan kelongsoran pada 

aliran sungai. 

c. Dapat mengetahui perbandingan kekuatan 

dan efisiensi beton pada umumnya dengan 

beton yang menggunakan komposisi bahan 

penyusun yang berbeda. 

d. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

masyarakat sekitar bisa memanfaatkan 
limbah cangkang kerang simping untuk 

dijadikan sebagai material substitusi  

pembangunan infrastuktur pada kawasan 

sekitar. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitihan ini lebih terfokus pada 

rumusan masalah di atas, maka perlu diberikan 

batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

1. Campuran beton yang direncanakan adalah 

beton kuat tekan fc’ = 25 MPa 

2. Semen : menggunakan semen portland 
produksi PT. Semen Gresik 

3. Agregat halus berupa : 

- Pasir sungai berasal dari endapan sungai di 

daerah Mojokerto. 

- Cangkang kerang berasal dari limbah 

cangkang kerang simping di kampung 

nelayan Desa Pojok Sukorejo Kabupaten 

Gresik. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Beton merupakan salah satu bahan bangunan 
yang pada saat ini banyak dipakai di Indonesia 

dalam pembangunan fisik Infrastuktur. Karena 

sifatnya yang unik maka diperlukan 

pengetahuan yang cukup luas, antara lain 

mengenai bahan dasarnya, cara pembuatan, cara 

elevasinya, dan variasi bahan tambahannya. 

2.1 Pengertian Beton 

Beton merupakan bahan gabungan yang terdiri 
dari agregat kasar (batu pecah atau kerikil) dan 

halus (pasir) yang dicampur semen sebagai 

bahan perekatnya dan air sebagai bahan 

pembantu untuk keperluan reaksi kimia selama 

proses pengerasan dan perawatan beton, serta 

kadang-kadang ditambah reaksi kimia tertentu 

(chemical admixtures) atau bahan pengisi 

tertentu bila diperlukan (Neville, 1996). Beton 

juga diartikan sebagai campuran antara semen 

portland atau semen hidrolik lainnya, agregat 

halus, agregat kasar, dan air dengan atau tanpa 
bahan campuran tambahan membentuk masa 

padat (Departemen Pekerjaan Umum, 1989).  
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2.2 Sifat-Sifat Beton Segar 
Sifat-sifat beton segar sangat penting karena 

mempengaruhi pemilihan peralatan yang 

dibutuhkan dalam pengerjaan dan pemadatan 

serta kemungkinan mempengaruhi sifat-sifat 

beton pada saat mengeras. Ada dua hal yang 

harus dipenuhi dalam pembuatan beton yaitu 

pertama sifat-sifat yang harus dipenuhi dalam 

jangka waktu lama oleh beton yang mengeras 

seperti kekuatan, keawetan dan kestabilan 

volume. Yang kedua sifat yang harus dipenuhi 
dalam jangka waktu pendek ketika beton dalam 

kondisi plastis atau kemudahan pengerjaan 

(workability) tanpa 

adanya bleeding dan segregation. Dalam 

Teknologi Beton, istilah kemudahan pengerjaan 

masih memberikan pengertian yang umum dan 

untuk dapat memahami sifat ini lebih jauh. 

Kemudahan pengerjaan atau workability pada 

pekerjaan beton didefinisikan sebagai 

kemudahan untuk dikerjakan, dituangkan dan 

dipadatkan serta dibentuk dalam acuan. 
Kemudahan pengerjaan ini diindikasikan 

melalui nilai slump (Sultan, et al. 2010). 

 

2.3 Kekuatan Beton  

2.3.1 Kuat Tekan Beton 

Kuat tekan beton merupakan salah satu kinerja 

utama beton. Kuat tekan adalah kemampuan 

beton untuk menerima gaya tekan persatuan 

luas. Walaupun dalam beton terdapat tegangan 

tarik yang kecil, diasumsikan bahwa semua 

tegangan tekan didukung oleh beton tersebut. 
Penentuan kekuatan tekan beton dapat 

dilakukan dengan menggunakan alat uji tekan 

dan benda uji berbentuk silinder dengan 

prosedur uji ASTM C-39 pada umur 28 hari 

(Susanto, 2012). Klasifikasi beton berdasarkan 

kekuatannya, dapat dibagi dalam tiga kelas 

yaitu : 

a. Beton Normal (Normal Strenght Concrete) : 

Kuat tekan karaktersitiknya 200-500 kg/    

b. Beton Mutu Tinggi (High Strenght 
Concrete) : Kuat tekan karakteristiknya 

500/800 kg/    
c. Beton Sangat tinggi (Very High Strenght 

Concrete) : Kuat tekan karakteristiknya 

lebih dari 800 kg/    
Untuk menghitung kuat tekan beton 

menggunakan perumusan sebagai berikut : 

 

f’c = 
 

 
            (2.1) 

Dimana : 

f’c = Kuat tekan beton (kg/     MPa) 
P           = Gaya tekan (N, Kg) 

A          = Luas penampang benda uji (cm, mm) 

 

2.3.2 Kuat Tarik Belah Beton 

Beton merupakan bahan yang getas dan 

mempunyai tegangan tarik yang rendah, oleh 

sebab itu beton umumnya tidak dibebani tarik, 

pada pelat atau balok semua gaya tarikan 

dipikul oleh baja. Setelah itu perbandingan kuat 

tekan beton dengan kuat tarik beton berbanding 

lurus. Setiap usaha perbaikan mutu kekuatan 

tekan hanya disertai oleh peningkatan kekuatan 

yang kecil dari kuat tariknya. Menurut perkiraan 

kasar kuat tarik berkisar antara 9%-15% 
terhadap kuat tekannya (Mulyono, 2007) 

Tujuan pengujian kuat tarik belah adalah untuk 

mengetahui tegangan tarik belah maksimal yang 

dapat diterima beton. Pengujian kuat tarik belah 

beton dilakukan pada uji silinder yang telah 

berumur 7,14 dan 28 hari. Benda uji silinder 

beton diposisikan secara horizontal dengan 

peermukaan meja mesin alat uji tekan diantara 

penjepit pelat, kemudian diberikan tekanan pada 

silinder beton tersebut sampai terjadi retakan 

pada bidang benda uji hancur pada saat beban 
maksimum atau diperoleh regangan maksimum 

pula. Untuk menghitung kuat tarik belah beton 

dengan menggunakan persamaan : 

fct = 
   

     
                                                                                    

(2.2) 

Dimana :  

fct = Kuat tekan tarik belah beton 

(kg/     MPa) 
P = Beban pada waktu belah (N, Kg) 

L = Panjang benda uji silinder (m, mm) 

D = Diameter benda uji silinder 

 

2.4 Material Penyusun Beton 

2.4.1 Agregat  

Agregat adalah butiran mineral alami yang 

berfungsi sebagai bahan pengisi dalam 

campuran beton. Komposisi agregat 70% - 75% 

dari volume beton. Walaupun hanya sebagai 

bahan pengisi, tetapi agregat sangat 

berpengaruh terhadap sifat-sifat beton itu 

sendiri  terutama yang berhubungan dengan 

kekuatan beton. Agregat yang digunakan pada 

campuran beton ada dua yaitu agregat kasar dan 

agregat halus. 
 

2.4.2 Pasir 

Salah satu bahan yang sering digunakan untuk 

agregat halus sebagai komponen penyusun 

beton yaitu pasir. Pasir merupakan endapan 

klastik hasil dari rombakan batuan beku, 

sedimen dan metamorf, ukuran butir antara 1/16 

– 2 mm, umumnya pasir bercampur dengan 

lumpur atau lempung, terutama untuk pasir 

alluvial sungai (Asmoro, 2012). Mutu pasir 

dianggap baik bila kandungan lumpur lumpur 



ISSN 2337-6317 (PRINT); ISSN 2615-0824 (ONLINE) 

PENGARUH PENGGUNAAN CANGKANG KERANG SIMPING (MOLUSKA 

BIVALVIA PECTINIDAE) SEBAGAI SUBSTITUSI SEBAGIAN AGREGAT HALUS 

BETON NORMAL 
(Muhammad Syauqi Firdaus, Andaryati) 

 

200 

 

atau lempung sangat rendah atau tidak ada sama 

sekali. Bahan galian pasir dapat berupa endapan 

pasir sungai aktif, dimana pasir jenis ini jumlah 

endapannya sangat tergantung pada geometri 

sungai serta banyaknya material yang 

dikandungnya, pada aliran sungai purba yang 

dijumpai saat ini, letak dari pasirnya dibawah 

permukaan dan tertutup olrh endapan yang lebih 
muda (Asmoro, 2012). 

 

2.4.3 Semen 

Semen adalah bahan yang mempunyai sifat 

adhesive maupun kohesif, yaitu bahan pengikat. 

Menurut ASTM C-150 (1985) definisi semen 

Portland adalah semen hidrolik yang dihasilkan 

dengan cara menggiling klinker pada semen 

portland terdiri dari kalsium, silikat, dan 

hidrolik yang umumnya kemudian mengandung 

satu atau lebih bentuk kalsium sulfat sebagai 

bahan tambahan yang digiling bersama-sama 
dengan bahan utamanya. Semen portland 

sebagai bahan pengikat adukan beton pada 

penelitian ini dipilih semen Portland tipe I 

merek PT Semen Gresik. Fungsi semen adalah 

mengikat butir-butir agregat menjadi satu 

padatan. Semen bila dicampur dengan air 

membentuk adukan pasta dan bila dicampur 

dengan pasir dan air menjadi mortar semen 

(Annur, et al. 2010). 

 

2.4.4 Air  
Pada pekerjaan beton, air mempunyai beberapa 

fungsi yaitu sebagai pembersih agregat dari 

kotoran yang melekat; merupakan media untuk 

pencampuran; mengecor dan memadatkan serta 

memelihara beton. Disamping itu juga air 

berfungsi sebagai bahan baku yang 

mengakibatkan terjadinya proses kimia, 

sehingga semen dapat bereaksi dan mengeras 

SNI-03-2847-2002. 

 

2.5 Cangkang Kerang Simping 

Kerang Simping (moluska bivalvia pectinidae) 
atau juga dikenal dengan nama  Window-pane 

oyster, atau  Kapis (Phillipina), dan  Methy 

(India), termasuk dalam Filum Mollusca, Kelas 

Pelecypoda, serta Famili Placunidae. Kerang 

Simping memiliki dua cangkang yang bundar, 

halus, tipis, pipih, serta sedikit transparan. 

Diameter cangkang dari spesies ini dapat 

mencapai 10 cm. Mereka hidup di perairan 

dangkal dengan substrat berlumpur. Kerang ini 

memiliki jenis kelamin terpisah (dioecious) 

dimana jantan dan betina dapat dibedakan 
dengan melihat warna dari gonad Dalam dunia 

perikanan, kerang Simping (moluska bivalvia 

pectinidae) memiliki potensi ekonomi serta 

ekologi yang cukup tinggi. Daging kerang 

Simping dapat dimakan, cangkangnya dapat 

dijadikan bahan baku kerajinan tangan serta 

hiasan lampu. Di beberapa tempat di Asia, 

bivalvia atau kerang-kerangan telah lama 

dikenal sebagai sumber pangan yang bergizi. Di 

Asia Placuna placenta dimanfaatkan terutama 
bagian cangkang kerang untuk  dijadikan 

sebagai hiasan. Di Indonesia kerang simping 

tersebar secara luas antara lain di Kenjeran 

(Jawa Timur), Pasuruan (Jawa Timur),  Demak 

(Jawa Tengah), Kupang (NTT), dan Tangerang 

(Banten) (Agustini, et al. 2011). 

Menyelamatkan lingkungan pantai dari 

pencemaran dengan memanfaatkan limbah 

cangkang kerang sebagai bahan sustitusi untuk 

membuat beton yang kuat dan ekonomis (Arbi, 

2015). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Diagram alir 
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Gambar 2. Diagram alir (lanjutan) 

 

4. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini dilakukan analisa hasil penelitian, 

sehingga didapatkan parameter-parameter 

sebagai bahan pembahasan mengenai pengaruh 

penggunaan cangkang kerang yang dihaluskan 

sebagai bahan substitusi pasir terhadap sifat 

mekanis pada beton khususnya untuk kuat tekan 

dan kuat tarik belah pada beton mutu normal. 

 

4.1 Hasil Uji Semen Portland 

Dalam penelitian ini semen yang digunakan 

adalah semen Portland tipe I yang diproduksi 

oleh PT. Semen Gresik. Analisa semen Portland 
ini meliputi uji berat jenis, berat volume, uji 

konsistensi normal dan uji waktu mengikut dan 

mengeras semen. Pengujian dilakukan di 

laboraturium beton Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya. Hasil uji berat jenis semen diperoleh 

berat jenis semen rata-rata 2,86 g/   . Menurut 
ASTM C-188 berat jenis semen berkisar antara 

2,7-3,1, jadi semen type I yang diproduksi PT. 

Semen Gresik memenuhi syarat bila dilihat dari 

berat jenis semen. 

 

4.2 Hasil Uji Pasir 

Pengujian agregat halus ini meliputi agregat 
halus pasir dan cangkang kerang simping yang 

dihaluskan. Pengujian ini dilakukan di 

Laboratorium beton Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya. Pengujian pasir dan 

cangkang kerang simping yang dihaluskan dan 

melalui analisan saringan, kelembaban, berat 

jenis, berat volume, resapan pengembangan 

volume, kebersihan terhadap bahan organik dan 

kebersihan terhadap lumpur dengan cara kering. 

Dari grafik didapat bahwa pasir termasuk 

kedalam zona 2 atau gradasi 2 dengan modulus 

kehalusan pasir sungai sebesar 2,69%. Modulus 

kehalusan agregat halus menurut SII 0052-80 

ialah sebesar 1,5-3,8, jadi hasil pengujian 

analisa gradasi pasir tersebut dapat memenuhi 

kriteria untuk bahan campuran beton. 

Sedangkan menurut standart ASTM C33-2003 

modulus kehalusan agregat halus lebih besar 

dari pada yang ditetapkan. 
 

4.3 Hasil Uji Cangkang Kerang yang 

Dihaluskan 

Pengujian cangkang kerang ini dilakukan 

mengikuti prosedur pengujian pasir. Pengujian 

ini dilakukan di Laboratorium Beton 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menentukan distribusi ukuran butir / gradasi dan 

menentukan modulus kehalusan cangkang. 

Bahwa cangkang kerang yang dihaluskan 
termasuk dalam zona gradasi 2 dengan modulus 

kehalusan cangkang kerang sebesar 3,15. 

Modulus kehalusan agregat halus menurut SII 

0052-80 ialah sebesar 1,5-3,8% dan menurut 

ACI:211.4R-93 : Guide for Selecting 

Proportiones for High Stregth Concrete With 

Portland and fly ash ialah sebesar 2,5-3,2. 

Sedangkan menurut standart ASTM C33-2003 

modulus kehalusan pasir berada pada 2,3-3,1. 

Jadi cangkang kerang yang dihaluskan layak 

digunakan sebagai salah satu bahan pengisi 
beton berupa agergat halus dalam beton mutu 

normal maupun tinggi. Dari hasil pengujian 

yang dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa 

kandungan kimia cangkang kerang simping 

seperti diuraikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Analisa Kandungan Kimia Cangkang 

Kerang Simping 
Parameter 

Uji 

Satuan Hasil 

Uji 

Metode Uji 

Sulfat % 1,38 Gravimetri 

Alumunium 

(Al) 

Mg/kg 4,69 Spektrofotometri 

Kalsium 

(Ca) 

% 84,62 AAS 

 
Diketahui bahwa pada Tabel 4.1 kadungan 

kimia cangkang kerang simping memiliki 

kandungan Kalsium dengan prosentase yang 

relatif besar, bila digunakan untuk campuran 

beton akan menghasilkan peningkatan kinerja 

beton (Annur, et al. 2010). 

 

4.4. Hasil Uji Batu Pecah  

Pengujian batu pecah ini dilakukan di 

Laboratorium Universitas Wijaya Kusuma 
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Surabaya. Pengujian batu pecah meliputi analisa 

gradasi butir batu pecah, kelembaban, berat 

jenis, berat volume, resapan batu pecah, 

kebersihan batu pecah terhadap lumpur dengan 

cara kering. Pengujian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui gradasi butiran dan 

modulus kehausan batu pecah. Gradasi agregat 

kasar termasuk zona 2 dengan modulus 
kehalusan batu pecah sebesar 7,8%. Gradasi 

agregat batu pecah BS 812-1992 ialah zona 2. 

Jadi batu pecah dari Gempol layak digunakan 

sebagai campuran beton. 

 

4.5 Hasil Uji Slump 

Pengujian slump dilakukan untuk mengetahui 

konsisensi adukan (kekentalan beton). Semakin 

besar nilai slump, maka semakin muda tingkat 

pengerjaanya karena kandungan air di dalam 

campuran beton itu sendiri juga semakin 

banyak. Pengujian slump dilakukan pada saat 
beton segar dituang pada sepertiga bagian dari 

kerucut Abrams yang kemudian di rojok 25 kali, 

kemudian 2/3 bagian kerucut Abrams yang 

kemudian dirojok 25 kali, yang terakhir beton 

segar dituang ke dalam kerucut Abrams hingga 

penuh dan kembali dirojok sebanyak 25 kali, 

setelah itu kerucut Abrams diangkat. Terjadi 

keruntuhan beton segar ketika kerucut Abrams 

diangkat. Keruntuhan yang diharapkan adalah 

sesuai yang sesuai dengan pengukuran 

dilakukan dengan cara mengukur dengan 
penggaris selisih tinggi kerucut Abrams dengan 

beton segar yang telah mengalami keruntuhan 

sesaat kerucut Abrams diangkat. Dari hasil 

pengukuran kemudian dilakukan pencatatan 

seperti pada Tabel 2 berikut ini : 

 

Tabel 2. Analisa Hasil Tes Slump Beton Mutu 

Normal 

Prosentase 

Cangkang 

Kerang 

Slump 

Rencana 

(mm) 

Hasil 

Slump 

(mm) 

Keterangan 

0 60-100 75 OK 

5 60-100 70 OK 
10 60-100 80 OK 

15 60-100 80 OK 

 

Pada campuran beton segar mutu normal 

pegujian dari Tabel 4.2 diatas dapat dilihat dan 

cermati bahwa rata-rata penurunan slump yang 

terjadi pada pembuatan material pengisi beton 

masih dibawah penurunan slump yang 

direncanakan. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

kelecekan atau penurunan yang terjadi pada 

beton segar sudah memenuhi syarat. Dengan 

campuran cangkang 5% terjadi penurunan 

slump,tetapi pada campuran cangkang 10% dan 

15% mengalami peningkatan. Perilaku beton 

terhadap penurunan slump ini menunjukan 

bahwa cangkang kerang yang ditambahkan pada 

campuran beton tersebut banyak menyerap air. 

Penyerapan air terjadi karena dalam cangkang 

kerang terdapat senyawa Ca yang sifatnya 

mudah menyerap air (Annur, et al. 2010). Pada 
Gambar 4.1 merupakan hasil uji slump. 

 

 
Gambar 3. Hasil slump 

 

4.6 Hasil Uji Kuat Tekan Beton 

Dari hasil data dan pengujian kuat tekan pada 

beton umur 7 hari diperoleh perkembangan kuat 

tekan dengan prosentase 0% sebesar 19,99 MPa 

kemudian pada prosentase 5% menghasilkan 

22,07 MPa lalu presentase prosentase cangkang 

kerang sebesar 10% memperoleh 23,34 MPa 

kemudian hasil uji prosentase 15% mengalami 

kuat tekan sebesar 22,58 MPa. Hasil data dan 
pengujian kuat tekan pada beton umur 14 hari 

diperoleh peningkatan kuat tekan dengan 

prosentase 0% sebesar 24,87 MPa kemudian 

pada prosentase 5% menghasilkan 26,40 MPa 

lalu presentase prosentase cangkang kerang 

sebesar 10% memperoleh 27,13 MPa kemudian 

hasil uji prosentase 15% mengalami kuat tekan 

sebesar 28,14 MPa. Hasil uji kuat tekan 

diuraikan pada Lampiran 8 dan hasil uji kuat 

tekan diperoleh grafik pada Gambar 4.2. 
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Gambar 3. Hasil Uji Kuat Tekan Beton 

Perkembangan beton umur 7 sampai 28 hari 

dapat dilihat dari Gambar 3. kuat tekan rata – 
rata beton dengan menggunakan cangkang 

kerang sebagai substitusi agregat halus 

menghasilkan kuat tekan diatas beton mutu 

normal tanpa cangkang kerang yang dihaluskan 

(0% cangkang kerang). Jika dibandingkan 

terhadap 0% maka pada campuran dengan : 5%  

mengalami peningkatan 6,6 %, 10% mengalami 

peningkatan 11 %, 15% mengalami peningkatan 

22 %. Jika  dievaluasi mutu beton dari uji kuat 

tekan maka diperoleh hasil pada Tabel 3. 

Tabel 3 Daftar Isian Pemeriksaan Mutu Beton 

 
 

Campuran cangkang kerang yang dihaluskan 

dan disubstitusikan dalam sebagian agregat 
halus yang paling optimal adalah 15% dari 

beton normal. Hal ini dikarenakan kandungan 

kimia cangkang kerang banyak mengandung 

kalsium yang dapat digunakan untuk menambah 

kinerja beton. Kadar kandungan senyawa 

kalsium dalam cangkang kerang juga memiliki 

kontribusi yang sama dalam menambah kinerja 

beton, kalsium juga merupakan paduan yang 

digunakan sebagai produksi alumunium, 

berlium, tembaga, timah, timbal, dan 

magnesium. Sementara untuk kandungan kimia 

lain dari alumunium dan sulfat tidak terlalu 

berpengaruh karena dari hasil laboratorium 

unsur senyawa tersebut diperoleh hasil yang 

wajar. 

 

4.7 Hasil Uji Kuat Tarik Belah Beton 

Dari hasil data dan pengujian kuat tarik belah 

pada beton umur 7 hari diperoleh 

pengembangan kuat tekan dengan prosentase 
0% sebesar 2,14 MPa kemudian pada 

prosentase 5% menghasilkan 2,19 MPa lalu 

presentase prosentase cangkang kerang sebesar 

10% memperoleh 2,49 MPa kemudian hasil uji 

prosentase 15% mengalami kuat tekan sebesar 

2,48 MPa. Hasil data dan pengujian kuat tarik 

belah pada beton umur 14 hari diperoleh 

peningkatan kuat tekan dengan prosentase 0% 

sebesar 2,61 MPa kemudian pada prosentase 

5% menghasilkan 2,68 MPa lalu presentase 

prosentase cangkang kerang sebesar 10% 
memperoleh 3,07 MPa kemudian hasil uji 

prosentase 15% mengalami kuat tekan sebesar 

3,01 MPa. Pengujian kuat tarik belah pada 

beton umur 28 hari diperoleh peningkatan kuat 

tekan dengan prosentase 0% sebesar 2,70 MPa 

kemudian pada prosentase 5% menghasilkan 

2,93 MPa lalu presentase prosentase cangkang 

kerang sebesar 10% memperoleh 3,55 MPa 

kemudian hasil uji prosentase 15% mengalami 

kuat tarik sebesar 3,52 MPa. Hasil uji kuat tarik 

belah diuraikan pada Lampiran 8 dan hasil uji 
kuat tekan diperoleh grafik pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 4. Hasil Uji Kuat Tarik Belah Beton 

 

Perkembangan beton umur 7 sampai 28 hari 

dapat dilihat dari Gambar 3 kuat tarik belah rata 

– rata beton dengan menggunakan cangkang 

kerang sebagai substitusi agregat halus 

menghasilkan kuat tarik belah diatas beton mutu 

normal, Nilai kuat tarik belah beton dengan 
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campuran cangkang kerang sebagai substitusi 

sebagian agregat halus mencapai nilai diatas 

kuat tarik belah beton mutu normal tanpa 

campuran cangkang kerang (0% cangkang 

kerang) pada umur 7,14 dan 28. Jika 

dibandingkan terhadap 0% maka pada 

campuran dengan : 5% menguat 4%, 10% 

menguat 20,9 %, 15% menguat 20,2 %. Metode 
pengujian kuat tarik belah digunakan untuk 

mengevaluasi kuat tarik belah dari komponen 

struktur yang terbuat dari beton, karena beton 

memiliki gaya kuat tarik dan kuat tekan maka 

pengujian kuat tarik belah dibutuhkan 

dikarenakan pengujian tarik belah seluruh 

penampang memikul tegangan tarik yang 

merata dan sama besar. Dari data-data diatas 

dapat dilihat bahwa nilai kuat tarik belah lebih 

kecil dibandingkan dengan nilai kuat tekan, hal 

ini karena pada uji kuat tarik seluruh 

penampang memikul tegangan yang merata dan 
sama besar (SNI 2491:2014). 

 

5.     KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari data penelitian dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1) Pengujian kuat tekan pada beton umur 28 
hari diperoleh peningkatan kuat tekan 

dengan prosentase 0% sebesar 34,46 MPa 

kemudian pada prosentase 5% menghasilkan 

36,00 Mpa dan prosentase cangkang kerang 

sebesar 10% memperoleh 37,57 MPa 

kemudian hasil uji prosentase 15% 

mengalami kuat tekan sebesar 34,44 MPa. 

Penggunaan cangkang kerang dengan 

prosentase 15% mendapatkan hasil yang 

paling tinggi sebesar 22%. 

2) Pengujian kuat tarik belah pada beton umur 
28 hari diperoleh peningkatan kuat tekan 

dengan prosentase 0% sebesar 2,70 MPa 

kemudian pada prosentase 5% menghasilkan 

2,93 MPa lalu presentase prosentase 

cangkang kerang sebesar 10% memperoleh 

3,55 MPa kemudian hasil uji prosentase 

15% mengalami peningkatan kuat tarik 

belah sebesar 3,52 MPa. Penggunaan 

cangkang kerang sebagai substitusi sebagian 

agregat halus pada prosentase 10% dan 15% 
meningkatan kinerja beton sebesar 20,9% 

dan 20,2%. 

3) Pada penelitian ini telah didapatkan 

penggunaan cangkang kerang simping 

mengalami kenaikan prosentase paling 

optimum adalah pada prosentase 10% - 15% 

diikuti dengan peningkatan kinerja beton. 

 

5.2 Saran  

1) Hendaknya para peneliti selanjutnya dapat 

meneliti tentang hal yang sama tetapi 

dengan prosentase substitusi antara 

cangkang kerang simping dan pasir pada 

perencanaan beton mutu normal dan beton 

mutu tinggi dengan prosentase di atas <15%. 
2) Diharapkan dimasa yang akan datang ada 

penelitian terkait cangkang kerang simping 

terhadap pengaruh penggunaan cangkang 

kerang simping pada beton mutu normal dan 

beton mutu tinggi. 

3) Penelitian selanjutnya bisa menggunakan 

cangkang kerang sebagai substitusi semen 
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